



Perilaku    merokok    adalah   suatu   yang   fenomenal,   meskipun    sudah diketahui  dampak 
negatif yang disebabkan oleh rokok, kenyataan  yang tidak dapat dipungkiri  bahwa  masih  banyak  
mahasiswa yang  berperilaku  menyimpang yang dapat merusak  masa  depannya,  salah  satunya  
adalah  merokok. Tujuan penelitian untuk    mengetahui    gambaran    perilaku    merokok    pada    
mahasiswa   laki-laki (Remaja). 
Jenis  penelitian   yang  digunakan   adalah  deskriptif  sedangkan rancang bangun  
penelitian yang  digunakan  adalah  observasional. Populasinya adalah 30 mahasiswa laki-laki  di 
Prodi  D III Keperawatan yang  merokok  semestar    II, IV dan VI STIKES  YARSIS.  Sampel  
sebanyak  27 responden  diambil  dengan  teknik Probability Sampling Dalam  penelitian ini 
pemilihan sampel  dengan  cara Simple Random  Sampling.   Pada   penelitian    ini   instnunen   
yang   digunakan    adalah kuesioner  tentang   data  perilaku   merokok  yang  dijawab   manual   dan  
disajikan dalam membentuk tabel dan prosentase. 
Hasil  penelitian ini   menunjukkan bahwa konsumsi  merokok  perhari  pada mahasiswa  
STIKES   YARSIS     yang  terbanyak  adalah   1    - 4  batang  perhari sebanyak  16 mahasiswa atau 
53.3% dari 27 responden  mahasiswa. 
Simpulan  dari  penelitian ini  adalah  perilaku  merokok  pada    mahasiswa (remaja)  di  
STIKES  YARSIS   Tahun  2010  sebagian  besar adalah  mempunyai perilaku  merokok  ringan.  
Sebaiknya  mahasiswa memberikan informasi tentang merokok   serta, permasalahannya  kepada   
masyarakat  khususnya  remaja    agar dapat  meningkatkan  dan  mengoptimalkan kesehatan.   
Informasi  tersebut   dapat diberikan   oleh  perawat   dengan   cara  memberikan  penyuluhan   baik  
disekolah maupun  di masyarakat. 
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